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ABSTRACT

In this study, we evaluate bundling tailored to a pricing strategy that gives consumers
the right to choose as users of internet service providers (ISPs). Using bundling has
many advantages and is in accordance with the goals of the user. In pure bundling,
i = 1 for high usage and j = 1 usage is lowest when goods have a positive cost or
when customers choose heterogeneous customer service quality over goods. The data
Is taken using Ipse traffic data which is divided into two parts, peak hours and non-
peak hours. The level of consumption during peak hours is symbolized by X and the
level of consumption during off-peak hours is symbolized by Y . This problem uses
the perfect substitute utility function method and diminished bandwidth with
increasing bandwidth analytically and differentially with the help of the LINGGO
19.0 software application to analyze the results obtained from the bundling model on
the customer self-selection information service financing scheme for the optimal
solution for heterogeneous consumer types. on the original bundling model. Based on
heterogeneous users of the upper and lower classes, the optimal solution was
obtained, namely the usage-based financing scheme with an objective value of
1969.8.

Keywords : Internet Service Providers, pure Bundling, Customer Self-Selection,
bandwidth diminished with increasing bandwidth, Perfect Substitute.

Vi



DESAIN MODEL SKEMA PEMBIAYAAN LAYANAN INFORMASI

UNTUK PURE BUNDLING CUSTOMER SELF-SELECTION

RESMADONA

NIM. 08011181823015

ABSTRAK

Dalam penelitian ini mengevaluasi bundling yang disesuaikan dengan strategi
penetapan harga yang memberi konsumen hak untuk memilih sebagai pengguna
layanan internet service providers (ISP). Menggunkan bundling sangat banyak
keunggulan dan keseuaian dengan tujuan dari pengguna. Pada pure bundling i = 1
untuk pemakaian tinggi dan j = 1 pemakaian terendah ketika barang memiliki biaya
yang postif atau ketika pelanggan memilih kualitas layanan konsumen heterogen atas
barang. Data yang diambil menggunakan data traffic Ipse yang menjadi dua bagian
jam sibuk dan jam tidak sibuk.Tingkat konsumsi jam sibuk dilambangkan X dan
tingkat konsumsi jam tidak sibuk dilambangkan Y. Permasalahan ini menggunakan
metode fungsi utilitas perfect substitute dan bandwidth diminished with increasing
bandwidth secara analitik dan diferesial dengan bantuan dari aplikasi software
LINGGO 19.0 untuk menganalisis hasil yang diperoleh dari model bundling pada
skema pembiayaan layanan informasi customer self-selection untuk solusi optimal
pada jenis konsumen heterogen terdapat pada model original bundling. Berdasarkan
pengguna heterogen golongan atas dan golongan bawah diperoleh solusi optimal
yaitu pada skema pembiayaan usage based dengan nilai objektif sebesar 1969,8.

Kata Kunci : Internet Service Provider, pure Bundling, Customer Self-Selection,
bandwidth diminished with increasing bandwidth, Perfect Substitute.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini Quality of Service atau disingkat dengan QoS perlu diperhatikan
aplikasi yang memebuat penyediaan internet pada permintaan dari pengguna internet
terhadap kualitas layanan. Pada dasarnya, permintaan secara tertentu dimiliki oleh QoS
yang memberikan layanan yang lebih baik. QoS dan harga satuan intreaksi yang sangat
efisiensi terhadap ISP dalam layanan internet (Barth et al., 2004).

Pada layanan informasi pembiayaan untuk memudahkannya perlu fungsi utilitas
yang diterapkan pada penelitian ini. Dalam hal menyelesaikan penelitian secara optimal
maka menggunakan software aplikasi LINGGO 19.0 yang bisa memodelkan masalah
Mixed Integer Nonlinear Programming atau disingkat (MINLP) (Indrawati et al., 2014).
Biasanya pada tingkat kepuasan konsumen sering berkaitan dengan fungsi utilitas yang
digunakan oleh pengguna layanan informasi. Untuk mencapai tujuan tertentu biasanya
berkaitan dengan memaksimalkan keuntangan yang dapat ditulis sebagai U =
f (x4, x5, ..., x,,) yang berarti x;, x5, ..., x,, menyumbang pada kepuasaan tujuan terhadap
pengguna (Curescu, 2005; Wang and Schulzrinne, 2001).

Dalam sebuah layanan informasi diperlukan fungsi utilitas untuk menghasilkan
pendapatan bagi penyedia layanan dengan menambahkan jenis skema pembiayaan
lainnya seperti skema pembiayaan yang melibatkan jaringan Quality of Service (QoS).

QoS adalah tingkat kecepatan atau transmisi (transmission rates), tingkat kesalahan



(error rates) yang dapat diukur serta dapat dilakukan perbaikan untuk mendukung
tingkat kemajuan dari suatu penyedia layanan (Puspita et al., 2012; Puspita et al., 2013;
Puspita et al., 2014; Irmeilyana et al., 2014a; Irmeilyana et al., 2014b; Irmeilyana et al.,
2015; Puspita et al., 2015).

Meskipun setiap konsumen memiliki beragam kebutuhan, keinginan dan
kemampuan membeli yang berbeda. Oleh karena itu, terdapat kelompok konsumen
yaitu konsumen heterogen high end dan low end serta konsumen heterogen high
demand dan low demand (Wu and Banker, 2010).

Pada penelitian sebelumnya diteliti tiga skema pembiayaan internet yaitu flat fee,
usage-based,dan two-part tariff untuk konsumen homogen dan konsumen heterogen
berdasarkan fungsi utilitas Perfect Substitute dan fungsi bandwidth diminished with
increasing bandwidth secara analitik menggunakan diferensial (Indrawati, et al., 2014;
Indrawati, et al., 2013) hasil yang diperoleh diantara fungsi utilitas Perfect Substitute
dan functions of bandwidth diminished with increasing bandwidth,fungsi utilitas Perfect
Substitute menghasilkan model skema pembiayaan yang lebih optimal. Model skema
pembiayaan optimal untuk masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen

Kemudian penelitian dilanjutkan secara numerik (Indrawati, et al., 2015;
Indrawati, et al., 2014), fungsi utilitas Perfect Substitute untuk konsumen homogen
berdasarkan skema pembiayaan flat fee, usage-based dan two part tarif diperoleh solusi
optimal yang sama, sedangkan untuk konsumen heterogen berdasarkan tingkat
pemakaian pada skema pembiayaan usage-based dan two part tarif lebih optimal

daripada skema pembiayaan flat fee, fungsi utilitas bandwidth diminished with



increasing bandwidth diperoleh hasil jika ISP bermaksud untuk memperoleh
keuntungan maksimal, ISP dapat memilih tiga skema pembiayaan untuk konsumen
homogen, untuk konsumen heterogen berdasarkan golongan dan tingkat pemakaian, ISP
dapat mengadopsi skema pembiayaan flat fee untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal.

Pada penelitian sebelumnya telah diteliti penyesuaian bundle-pricing untuk
layanan informasi dengan pendekatan terhadap mixed-integer nonliniear programming
(MINLP) (Wu et al., 2008). Dengan melakukan pendekatan tersebut secara mixed-
integer nonlinear programming (MINLP) maka dihasilkan faktor-faktor yang sangat
penting dalam penentuan skema pembiayaan internet. Untuk hasil dari penelitian
tersebut maka tingkat keberagaman layanan yang ditawarkan sangatlah berbanding
lurus dengan tingkat penilaian pelanggan secara positif dalam penentuan skema
pembiayaan yang optimal.

Pada kenyataannya ISP dihadapkan dengan permasalahan menentukan model
yang tepat untuk menghasilkan keuntungan terhadap tingkat kepuasan konsumen,serta
menarik perhatian konsumen yang cukup tinggi pada minat paket bundling dan
mengurangi kerugian yang tidak diinginkan sehingga dengan fungsi utilitas pada ISP
akan meningkatkan keuntungan yang maksimal bagi penyedialayanan internet.

Bundle dan bundle-pricing ini dapat dinilai sebagai cara mengatasi pelanggan
terhadap produk layanan informasi yang ditawarkan, serta dianggap mampu meng-atasi
beberapa keragaman jenis pelanggan dan memiliki penilaian yang sangat baik dari

pelanggan (Wu et al., 2008).



Suatu harga yang menawarkan dalam satu paket terdapat beberapa produk yang
bersesuaian dalam sebuah layanan informasi individu serta kualitas internet merupakan
definisi dari bundling. bundling memiliki banyak hal dalam mengatur strategi
pemasaran pada penyedia layanan untuk pelanggan agar mereka tertarik minat dan
menyediakan banyak produk layanan lainnya.

Cara cepat dan menguntungkan bagi penyedia layanan informasi harus
dihadapkan pada situasi di mana dimungkinkan untuk menentukan model yang tepat
untuk menyampaikan produk ke pada konsumen dan pengguna layanan. Oleh dari itu,
produk yang akan ditawarkan haruslah menentukan strategi produk layanan informasi
ini dengan mempengaruhi ketidakpedulian terhadap pelanggan dalam memilih produk.
Pembiyaan layanan informasi melibatkan dengan menawarkan pelanggan melalui self-
selection dengan bundling. Adapun pelanggan melalui self-selection dalam memilih
menu yang menjadi keinginan sesuai keinginan membayar mereka melalui skema
bundling yang ditawarkan ISP.

Penelitian ini untuk mendesain berupa model skema pembiayaan layanan
informasi dengan memanfaatkan strategi bundling berbasis customer self-Selection
dengan menggabungkan model pasar untuk ISP atau biasa disebut sebagai penyedia jasa
layanan internet berdasarkan konsumen heterogen high end-low end. Konsumen
heterogen high end adalah konsumen yang kebutuhannya cukup tinggi dan mampu
membayar dengan harga yang sangat tinggi demi memperoleh layanan internet
berkualitas terbaik serta lintas jaringan yang sangat bagus. Sebaliknya konsumen

heterogen low end adalah konsumen yang mampu membayar dengan harga relatif



murah tetapi kualitas yang cukup memenuhi kebutuhannya saja.

Meskipun begitu, bundling dalam layanan informasi dengan pendekatan mixed-
integer nonlinear programming (MINLP) ini bertujuan sebagai penyedia layanan
informasi untuk mendapatkan keuntungan serta meminimalkan biaya yang dikeluarkan
oleh konsumen. Tetapi dalam menerapkan fungsi utilitas untuk mempertimbangkan
kepuasan konsumen dalam pemilihan paket layanan belum banyak dianalisis
sepenuhnya. Dalam hal ini, maka dibahas model skema pembiayaan layanan informasi
untuk pure bundling Customer Self-Selection.

Pure bundling adalah pemaketan murni, karena pada saat produk atau layanan
komponen dijual hanya sebagai satu bundling dan item individual tidak disediakan.
Dalam skema pembiayaan layanan informasi berdasarkan Customer Self-Selection
fungsi utilitas Perfect Substitute dan bandwidth diminished with increasing bandwidth.
Kualitas layanan akan memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Kontribusi yang dilakukan ini cukup besar, namun diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas layanan yang dapat mempengaruhi dan menambah jumlah

pelanggan.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana menentukan model bundling pada fungsi utilitas Perfect Substitute
dan fungsi bandwidth diminished with increasing bandwidth dengan desain

model skema pembiayaan layanan informasi berdasarkan skema pembiayaan



flat-fee, usage-based, dan two-part tariff untuk masalah konsumen heterogen.
2. Bagaimana perbandingan model bundling pada skema pembiayaan layanan

informasi Customer Self-Selection berdasarkan pengguna heterogen dengan

tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff untuk

solusi yang optimal.

1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi oleh :

1. Jenis yang diteliti yaitu konsumen yang bersifat heterogen berdasarkan
keinginan pelanggan sendiri (customer self-selection) yang terdiri atas golongan
atas dan golongan bawah.

2. Untuk menyelesaikan model bundling berdasarkan fungsi utilitas Perfect
Substitute dan fungsi bandwidth diminished with increasing bandwidth dibatasi

pada konsumen heterogen high end dan konsumen heterogen low end.

1.4  Tujuan

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menentukan model bundling berbasis Customer Self-Selection secara
analitik menggunakan differensial analitik berdasarkan fungsi utilitas Perfect
Substitute dan fungsi bandwidth diminished with increasing bandwidth pada
desain model skema pembiayaan layanan informasi dengan skema pembiayaan

flat-fee, usage-based, dan two-part tariff untuk konsumen heterogen.



2. Untuk membandingkan model yang didesain dengan berdasarkan fungsi utilitas

Perfect Substitute dan fungsi bandwidth diminished with increasing bandwidth
pada desain model skema pembiayaan layanan informasi tanpa melibatkan self-

selection melalui paket bundling.

1.5 Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini, yaitu :

1.

Bagi ISP dapat dijadikan sebagai acuan yang bisa menarik minat konsumen
pada model skema pembiayaan layanan informasi.
Untuk masalah toeri fungsi utilitas selanjutnya dapat dikembangkan teori

fungsi utilitas yang lainnya pada model skema pembiayaan layanan informasi.
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